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Abstract

This research is about ‘The Effect Of Father and Mother’s Sosial Support On
Learning Motivation Of Childern Undergoing Online Learning (Daring/E-
learning) In Midst Of Paandemic Covid-19°. In this study using a quantitative
approach with a sample of 31 student. The data collection method used is a
questionnaire compiled in the form of a likert scale. The result of this study: 1) there
is an effect of father’s social support of 33,0%. 2) there is No. effect of mother’s
social support. 3) there is an effect of social support fsther and mother of 28,2% on
childern undergoing online learning. While 71,8% was effect by other Fctors not
discussed in this study.

Keywords: Father’s Social Support, Mother’s Social Support, Learning
Motivation.

Abstrak

Penelitian ini menggali ‘Pengaruh Dukungan Sosial Ayah dan Ibu Terhadap
Motivasi Belajar Anak yang Menjalani Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) Di
Tengah Masa Pandemi Covid-19°. Pada peneitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jumah sampel 31 siswa. Metode pengumpulan data yang
digunakan ialah kuesioner yang disusun dalam bentuk skala likert. Teknik analisis
data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini: 1) ada pengaruh
dukungan sosia ayah terhadap motivasi belajar anak yang menjalani pembelajaran
dalam jaringan, nilai koefisien Rsquare 0,330 yang artinya terdapat pengaruh
dukungan sosial ayah sebesar 33,0%. 2) tidak ada pengaruh dukungan sosia ibu, 3)
Ada pengaruh dukungan sosial ayah dan ibu dengan nilai koefisien Rsquare 0,282
yang artinya terdapat pengaruh dukungan sosial ayah sebesar 28,2% terhadap
motivasi belajar anak yang menjalani pembelajaran dalam jaringan (daring)
sedangkan 71,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.
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Pendahuluan

Sejak Corona Virus Disease (covid-19) didelegasikan sebagai wabah
nasional pada 11 Maret 2020 model pembelajaran dilembaga pendidikan dilakukan
dengan sistem daam jaringan atau daring. Pembelajaran daring dilakukan sebagai
bentuk strategi dalam memutus penyebaran wabah covid-19 di lembaga
pendidikan. Pembelajaran dalam jaringan adaah pembelajaran yang
mempertemukan guru dengan siswa untuk melaksanaka interaksi pembelajaran
menggunakan bantuan akses internet (Kuntarto, 2017). Hal tersebut sangat
berkaitan dengan pembatasan sosia dan menjaga jarak (GTTPCovid-19, 2020).
Adanya perubahan proses pembelajaran ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi
seluruh lembaga pendidikan. Damanik (2019:46-52) mengutarakan bahwa
lingkungan belajar memiiki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar anak
didik. Lingkungan belajar yang tadinya di sekoah bersama guru dan teman-teman
kelas, kemudian berganti hanya di rumah dan didampingi oeh orang tua. Motivasi
beajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan
semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih
giat lagi dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik (Prawira
2013:320).

Dalam kenyataannya tidak semua anak didik mapu menumbuhkan motivasi
beajar mereka. Berdasarkan data rekap nilai harian di Madrasah guru kelas
mwngungkapkan bahwa 15% anak didik tidak mengumpukan tugas dan laporan
kegiatan beajar di rumah. Selain itu ditemui perilaku-perilaku yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang rendah saat pembelajaran daring: tidak
mengerjakan tugas maupun tidak mengikuti kegiatan belajar daring. Perilaku
tersebut berbanding terbalik dengan dengan ciri-ciri motivasi belajar siswa,
menurut Sudirman A. M. (2011:83) siswa yang memiliki motivasi belajar adaah
tekun menghadapi tugas ulet menghadapi kesulitan menunjukkan minat terhadap
macam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-
tugas yang rutin dapat mempertahankan pendapatnya tidak mudah melepaskan hal-
hal yang diyakini dan senang mencari lalu memcahkan masalah.

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Uno (2011-23)
menyatakan adanya faktor intristik dan faktor ekstritik. Dukungan sosial
merupakan bentuk dari faktor ekstrintik sesuai dengan pengertian sebelumnya
bahwa perubahan yang terjadi saat pembelajaran daring ialah tidak lagi bersama
guru dan teman melainkan dengan orang tua di rumah. Menurut Serason bahwa
dukungan sosial merupakan keberadaan, kepedulian, kesediaan dari orang yang
dapat diandalkan, menghargai, dan menyayangi Khusnia, 2010). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Titis dan Yeniat (2017) bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi belajar siswa sebesar 6,5%
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Krisna dan Wilani (2018) adanya
hubungan positif yang signifikan dukungan sosial dengan motivasi siswa. Menurut
Safitri (2014) dukungan sosial keluarga memiliki peran yang cukup penting untuk
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siswa dapat mengatur proses belajarnya. Sedangkan yang memiliki peran penting
dalam keluarga ialah orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu yang tentunya
memiliki intensitas yang berbeda.

Melihat permasalahan yang ada pada siswa-siswi yang tengah melaksanakan
pembelajaran daring maka diperlukannya sebuah penelitian, agar dapat diketahui
secara empirik dan sesuai teori, dengan hipotesis:

H:: Terdapat pengaruh dukungan sosial ayah terhadap motivasi belajar siswa
yang menjalani pembelajaran dalam jaringan (daring) di tengah masa
pandemi covid-19

H.: Terdapat pengaruh dukungan sosial ibu terhadap motivasi belajar siswa
yang menjalani pembelajaran dalam jaringan (daring) di tengah masa
pandemi covid-19

Has: Terdapat pengaruh dukungan sosial ayah dan ibu terhadap motivasi belajar
siswa yang menjalani pembelajaran dalam jaringan (daring) di tengah
masa pandemi covid-19

Motivasi Belajar

Belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasi pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto 2010:2). Sedangkan untuk motivasi belajar (Prawira, 2013:320)
merupakan segala sesuatu yang ditujukkan untuk mendorong atau memberikan
semangat kepada seseorang yang sedang melakukan kegiatan belajar agar menjadi
lebih giat dan memperoleh prestasi.

Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 1) faktor intristik
(hasrat dan keinginan berhasil adanya dorongan kebutuhan belajar adanya harapan
akan cita-cita) 2) faktor ekstrintik (adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, kegiatan belajar yang menarik). Aspek-aspeknya menurut Uno (2011:23):
1) adanya hasrat dan keinginan berasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, 3) adanya harapan atau cita-cita masa depan, 4) adanya penghargaan da’lam
belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 6) adanya ingkungan
belajar yang kondusif sehingga kemungkinan siswa dapat belajar dengan baik.

Dukungan Sosial

Piece (Kail and CavaNaug, 2000) mengutarakan bahwa dukungan sosial
menjadi sumber emosional, informasional, atau pendampingan yang diberikan oleh
orang-orang disekitar individu untuk menghadapisetiap konflik serta krisis yang
terjadi pada kehidupannya. Dukungan sosial dapat diperoleh dari: keluarga teman
dekat, kelompok masyarakat, dan teman kerja. Aspek-aspek dukungan sosial
(Weiss 2002) ialah: 1) aspek kerekatan emosional, 2) aspek intergrasi sosial, 3)
adanya pengakuan, 4) ketergantungan yang dapat diandalkan, 5) bimbingan, 6)
kesempatan untuk mengasuh.
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Siswa

Murid atau siswa menurut Daradjat (Djamarah, 2011) adaah pribadi yang
unik mempunyai potensi dan mengalami pengembangan. Dalam proses
pengembangan murid atau siswa membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya
tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri.

Gender

Gender merupakan pembedaan antara bentuk nyata dari jenis keain yang
diberikan, sehingga membentuk kategori umum yaitu maskuin dan feminim
(Suparinah, 2010:7). Peran gender adalah seluruh harapan yang dibuat ingkungan
sosia dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat sosial. Sebagai contoh:
seorang perempuan bertanggung jawab membesarkan anak dan seorang laki-laki
mencari uang.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017:35-36) adalah metode yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik untuk menguji
suatu hipotesis. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui metode survei, yaitu
pengisian skala oleh subjek penelitian. Data diperoleh melalui kuesioner untuk tiap-
tiap variabelnya.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah motivasi belajar
(variabel terikat), dukungan sosial ayah dan ibu (variabel bebas). Subjek penelitian
berjumlah 31 siswa MI Assa’adah Bunga, Gresik. . Teknik sampel dalam penelitian
ini adalah Non-Probability sampling yaitu Isidental Sampling berarti penentuan
sampel berdasarkan kebetulan yakni siapa yang ditemui secara kebetulan oleh
peneliti dan dirasa cocok dengan kriteria penelitian maka dapat digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2011:67). Instrumen yang digunakan yaitu skala motivasi
belajar berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Uno (2011) dan skala dukungan
sosial disusun peneliti berdasarkan aspek dari Weiss (2002). Analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan
program komputer SPSS (Statistical Package For The Social Sciences) 25.

Hasil dan Pembahasan
Realibilitas Data Penelitian

Skala motivasi belajar menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,897. Sedangkan skala dukungan sosial ayah menunjukkan koefisien Cronbach’s
Alpha 0,923 dan skala dukungan sosial ibu menunjukkan koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar 0,935. Berdasarkan hasil koefisien reliabilitas, reliabilitas data Skala
motivasi belajar, skala dukungan sosial ayah, dan dukungan sosial ibu dapat
dikatakan baik (Azwar, 2015:98).
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Deskripsi Data Peneltian
Penelitian ini dilakukan pada 31 siswa dengan kriteria yang telah
ditentukan yaitu siswa MI Assa’adah (MIAS) Bunga, Gresik dengan rentan usia
11-12 tahun yakni kelas V dan VI.
Tabel 1 Sebaran data responden

Kelas Jumlah
Kelas V 10
Kelas VI 21

Uji Hipotesis
Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized t Sig
Coefficients

(Constant) 53,462 4,857 ,000

Ayah ,335 3,675 ,001

Ibu ,003 ,027 ,979

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai t pada variabel

dukungan sosial ayah sebesar 3,67 >1,96 dan signifikan 0,01<0,05 maka didapati
bahwa H1 diterima yakni terdapat pengaruh positif yang signifikan antara dukungan
sosial ayah terhadap motivasi belajar. Pada variabel dukungan sosial menunjukkan
hasil nilai t 0,027 dan signifikan 0,979>005 berarti H, ditolak artinya tidak ada
pengaruh antara dukungan sosial ibu terhadap motivasi belajar.
Penilitian ini pun menunjukkan persamaan regresi sebagai berikutmotivasi belajar
memiliki nilai 53,462 untuk nilai dukungan sosial ayah sebesar 0,335 dan dukungan
sosial ibu sebsar 0,003 maka hasil tersebut menunjukkan persaan regresi linear
berganda 2 variabel independent sebagai berikut.

Y = a+b1X1+b2X>
Keterangan :
Y : Nilai prediksi variabel dependen (motivasi belajar)
a : Konstanta, yaitu jika X1 dan X2 =0
bib>: Koefisien regresi yaitu nilaipeningkatan atau penurunan variabel Y yang
didasarkan variabel X1 dan X
X1 :Variabel independent (dukungan sosial ayah)
X2 :Variabel independent (dukungan sosial ibu)
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Y =53,462 + 0,335 X1 + 0,003 Xz
Hal tersebut digunakan untuk mempresiksi mengenai pengaruh dukungan
sosial ayah dan ibu terhadap motivasi belajar. Berdasarkan persamaan tersebut
menyatakan bahwa setiap tambahan 1% nilai dukungan sosial ayah maka nilai
motivasi belajar bertambah 0,335. Setiap penambahn 1% nilai dukungan sosial ibu
maka motivasi belajar bertambah 0,003.
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Il

Model Adjust Sig
R Square
Regression ,282 ,000

a. Predictors: (Constant),ayah, ibu
b. Dependent Variable: motivasi

Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa nilai constant signifikan 0,00<0,05 yang
berarti bahwa Hs diterima terdapat pengaruh yang signifikan positif dukungan
sosial ayah dan ibu terhadap motivasi belajar semakin tinggi dukungan sosial ayah
dan ibu maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Nilsi R square 0,282 berarti
bahwa dukungan sosial ayah dan ibu 28,2% mempengaruhi motivasi belajar
sedangkan sisanya 71,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Dinyanti dan Mudjiono (2010:97)
bahwa lingkungan suswa dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu antara
lain lingkungan alam, teman sebaya, tempat tinggal atau keluarga. Penelitian ini
juga sesuaidengan penelitian yang dilakukan oleh Titis dan Yeniat (2017) bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi
belajar siswa sebesar 6,5% pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Krisna dan Wilani (2018) adanya hubungan positif yang signifikan dukungan sosial
dengan motivasi siswa. Menurut Safitri (2014) dukungan sosial keluarga memiliki
peran yang cukup penting untuk siswa dapat mengatur proses belajarnya. Keluarga
merupakan slah satu faktor penentu motivasi belajar siswa yakni merupakan faktor
yang berhubungan dengan orang tua, kakak, adik, dan saudara. Faktor lingkungan
merupakan keadaan dimana keberadaan orang lain bisa diandalkan, diminta
bantuan, dorongan dan penerimaan diri apabila siswa mengalami kesulitan.

Faktor lingkungan dalam hal ini dapat berupa dukungan sosial dimana
setiap siswa ialah membutuhkan dukungan sosial dari keluarga. Dukungan sosial
ditunjukkan pada hubungan interpersonal siswa tersebut terhadap konsekuensi
negatif yang dapat menimbulkan stres. Dukungan sosial yang diterima dapat
membuat individu merasa dihargai, diperhatikan, disintai, dan menimbulkan rasa
percaya diri pada siswa (Kumalasari dan Ahyani, 2012). Menurut Safitri (2014)
dukungan sosial keluarga memiliki peran yang cukup penting untuk siswa dapat
mengatur proses belajarnya. Sedangkan yang memiliki peran penting dalam
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keluarga ialah orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu yang tentunya memiliki
intensitas yang berbeda.

Kesimpulan

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara dukungan sosial ayah dan
ibu terhadap motivasi belajar siswa yang menjalani pembelajaran dalam jaringan
(daring) ditengah masa pandemi Covid-19 didapati nilai t signifikan 0,000<0,05.
Berarti bahwa semakin tinggi dukungan sosial ayah dan ibu maka semakin tinggi
pula motivasi belajar siswa. Hasil uji regresi R square bernilai 0,282 atau dengan
katalain sebesar 28,2& dari dukungan sosial ayah dan ibu mempengaruhi motivasi
belajar.
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